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Lampiran 6 

Dokumen Hasil Wawancara 

6.1 Hasil Wawancara Terstruktur 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Produk pembiayaan 
apa saja yang ada di 
BTN Syariah Cabang 
Serang ?  

Investasi pendidikan : musyarakah, investasi beli truk mobil : 
murabahah (komersil) 2 akad , pembiayaan modal kerja ada 2 
akad, yakni mudharabah muqayyadah (terikat, di BTN Syariah 
Cabang Serang baru berjalan 2 tahun), dan mudharabah 
mutlaqah (sering dilakukan oleh BTN Syariah Cabang Serang). 
contoh: modal kerja konstruksi (musyarakah murni), kalau di 
BSM konstruksi menggunakan murabahah yang dibeli bahan 
bangunan. Kalau di BTN Syariah menggunakan musyarakah 
murni, jadi dihitung untuk 1 truk menghabiskan berapa 
kemudian dihitung RAB untuk share. Developer share 
perizinan: modal dan Bank: modal bangunan. Untuk 
penjualan rumah: dipantau baru dibagi hasil. Berapa hak milik 
developer, berapa hak milik Bank, namun tetap ada pilihan 
mau dibeli atau tidak. Mengapa pakai itu? karna sebetulnya 
Bank tidak boleh punya aset, 1 aset ada milik developer dan 
ada milik Bank. Porsinya porsi saham. Kalau Bank 
Konvensional, Perumahan Griya Mandiri, Grandhill Danamon, 
tidak pakai akad. Kalau Bank Syariah tidak bisa karna aset 
bukan punya Bank Syariah. Maka kepemilikan rumah BTN 
akan habis selama sekian tahun, contoh 2 tahun. Contoh 
untuk konsumtif sendiri KPR (murabahah), KPR Bangun 
Rumah (murabahah), KPR Pesanan (Istishna). Untuk 
konsumtif barang elektronik (murabahah), Talangan Haji 
(Qardh bil Ujroh) akhirnya ditutup karna 25 tahun lamanya. 
Awalnya katanya kuota haji Indonesia 210 ribu per tahun 
tidak pernah terpenuhi, sedangkan akan ada kerugian visa 
bagi Bank Arab Saudi sang pemilik visa, akhirnya ada 
kewenangan untuk memenuhi kuota, Pemerintah Indonesia 
mengadakan talangan haji pakai akad Qardh bil Ujroh (untuk 
maintanance). Pembiayaan tunai emas (rahn), pembiayaan 
pendidikan sekolah (kafalah bil ujroh), ada juga pembiayaan 
untuk nikah, biaya anak. Contoh : selama 4 tahun sekolah 
total 30 juta Bank yang membayarkan, nasabah yang menyicil 
ke Bank. 
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2 

Apakah di BTN 
Syariah pernah 
melakukan dan atau 
menerima 
pengalihan 
pembiayaan 
murabahah? Jika ia 
bagaimana 
mekanismenya? 

Pernah dari Bank Konvensional ke BTN Syariah, tapi tidak ada 
inisiatif Bank minta ke Nasabah. 

3 

Atas dasar apa 
nasabah 
mengalihkan 
pembiayaan (jika 
ada yang 
melakukan)?  

1. Melihat suku bunga kian lama kian naik, mereka berasumsi 
bahwa di Bank Syariah/ LKS tidak setinggi di Bank 
Konvensional dan lebih jelas hishahnya dari awal. Sewa 
(tentatif tapi sudah diberi tahu dari awal, jika tidak ridho bisa 
pindah). 2. Lokasi. Beberapa nasabah mengalihkan 
pembiayaannya karena pindahnya alamat tinggal atau lokasi 
pekerjaan sehingga memilih mengalihkan ke Bank Syariah/ 
LKS yang berlokasi tak jauh dari tempat tinggal atau tempat 
bekerja. 3. Hijrah. Bayak juga nasabah yang mengalihkan 
pembiayan ke Bank Syariah/ LKS karena hijrah ingin menjadi 
lebih baik, dan faham bahwa transaksi di Bank Konvensional 
mengandung bunga (riba), dan pada akhirnya mereka rela 
mengalihkan walaupun hishahnya lebih besar dari Bank 
sebelumnya. 

4 

Atas dasar apa BTN 
Syariah mau 
menerima 
permohonan 
pengalihan 
pembiayaan ?  

BTN Syariah menerima permohonan nasabah dengan 
beberapa pertimbangan yaitu 5C (Character, Capacity, 
Capital, Collateral, Condition,) 

5 

Adakah aturan BTN 
Syariah mengenai 
nominal minimal 
yang harus 
diselesaikan 
sebelum melakukan 
pengalihan 
pembiayaan 
murabahah ? 

Nominal minimal yang harus diselesaikan tidak ada. Meskipun 
nasabah baru di Bank sebelumnya, misal baru 100 ribu.  
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6 

Dari sisi 
untung/rugi, adakah 
keuntungan BTN 
Syariah yang 
mengalihkan atau 
menerima 
pengalihan 
pembiayaan ? Atau 
justru merugikan ? 

Dengan menggunakan akad Musyarakah Mutanaqisah, 
nasabah dan Bank tidak akan dirugikan baik dari LKK ke LKI 
atau LKI ke LKI. Di BTN Syariah Cabang Serang sebelum 
memakai akad Musyarakah Mutanaqisah (MMQ), 
menggunakan akad murabahah untuk transaksi pengalihan 
dari Bank Konvensional ke BTN Syariah, karena transaksi 
sebelumnya di Bank Konvensional di anggap transaksi utang 
piutang, dan bukan pembiayaan murabahah. 

7 

Bolehkah 
melakukan 
pengalihan 
pembiayaan 
murabahah atas 
inisiatif nasabah 
sendiri ? 

Boleh dengan mekanisme: a. Nasabah yang memiliki utang 
pembiayaan murabahah pada suatu LKS, mengajukan 
permohonan pengalihan utangnya kepada BTN Syariah 
dengan akad musyarakah mutanaqisah;  
b. BTN Syariah dan nasabah melakukan akad musyarakah 
mutanaqisah dengan ketentuan BTN Syariah menyertakan 
modal usaha senilai sisa utang nasabah ke LKS sebelumnya, 
dan nasabah menyertakan modal usaha dalam bentuk barang 
yang nilainya sama dengan sebagian utangnya yang sudah 
dibayar ke LKS sebelumnya; 
c. Nasabah melunasi utang pembiayaan murabahahnya ke 
LKS sebelumnya; 
d. Nasabah menyewa barang yang menjadi obyek syirkah 
(musyarakah) dengan akad Ijarah; 
e. Nasabah membeli hishshah modal syirkah BTN Syariah 
secara bertahap 

8 

Akad apa yang 
digunakan dalam 
pengalihan 
pembiayaan 
murabahah di BTN 
Syariah baik atas 
inisiatif Bank 
maupun nasabah ? 

Musyarakah Mutanaqisah yang diperbolehkan dalam fatwa 
DSN MUI nomor 90 tahun 2013 tentang pengalihan 
pembiayaan murabahah dan akad ini sudah berjalan dua (2) 
tahun terakhir (2017). 

9 

Apakah mekanisme 
pengalihan 
pembiayaan 
murabahah di BTN 
Syariah cabang 
Serang mengacu 
pada fatwa DSN 
nomor 90 tahun 
2013 ? 

Iya mengacu dengan fatwa DSN MUI dan diawasi oleh Dewan 
Pengawas Syariah. Jadi jikadalam pelaksanaannya ada yang 
dirasa kurang sesuai , maka akan dikaji dan dibenarkan oleh 
Dewan Pengawas Syariah. 
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10 

Apakah pengalihan 
pembiayaan 
murabahah di BTN 
Syariah sama 
dengan take over ? 
Jika berbeda, apa 
perbedaannya ? 

Beda di istilah saja. Ke Konvensional tidak ada akad, jumlah 
totalnya, ditambah denda pinalti dll, dibayar oleh LKS, 
hishahnya ditambahin. Beda istilah, teknis sama. 

11 

Jika pernah 
melakukan take 
over ke atau dari 
Bank konvensional, 
bagaimana 
mekanismenya ? 

Kalau dari BTN Syariah ke Bank lain belum pernah. Namun, 
jika dari Bank Konvensional ke BTN Syariah. Cash by cash 
Konvensional ke Syariah. Kalaupun ada, melalui jalur pusat 
terlebih dahulu, dibicarakan, dikaji, kemudian dibentuk tata 
cara dan mekanismenya. Hiwalah secara format sama dengan 
wakalah (nasabah dan Bank), hiwalah (antar LKI). contoh : 
pokok 100, margin 50. maka itu menjadi akad hiwalah tetap 
mengacu fatwa DSN nomor 31. Format seperti wakalah. Kalau 
dari dan ke LKI menggunakan musyarakah mutanaqisah. 
Pakai harga saat ini, ada pengajuan, kalau cash tunai 70 : 30 
kemudian ada pembaharuan akad jadi 50 : 50, hishanya 
terlihat. 

12 

Adakah denda yang 
diberlakukan pada 
nasabah yang 
melakukan take 
over atau 
pengalihan 
pembiayaan ?  

Di Bank Konvensional ada denda pinalti, karena dianggap 
pelunasan dipercepat. Sedangkan di Bank Syariah tidak boleh 
ada denda karna menggunakan akad murabahah. Misalnya di 
SP3 tidak ada, Bank dapat memberikan diskon margin jika 
ingin (dapat dimungkinkan), dihitung oleh kantor pusat. 
Edukasi = penting. Banyak yang masih beranggapan (persepsi) 
Bank Syariah lebih besar daripada Bank Konvensional.  

13 

Apa mekanisme 
yang membedakan 
menerima 
pengalihan 
pembiayaan dengan 
memberikan 
pembiayaan baru ? 

Kalau menerima pengalihan pembiayaan berarti memutus 
akad sebelumnya terlebih dahulu dengan penyelesaian yang 
tuntas. Sedangkan memberikan pembiayaan baru langsung 
dengan mekanisme pengajuan awal sebagai nasabah 
pembiayaan baru.  

14 

Jika nasabah ingin 
mengalihkan 
pembiayaan ke BTN 
Syariah dengan 
riwayat tidak baik 
(misal macet), 
apakah Bank 
menerima 
pengalihan 
tersebut? Atau ada 
sistem jaminan yg 
diberlakukan? 

Jika ada riwayat tidak baik, maka ditolak. Karena jika 
menerima, ke depannya BTN Syariah akan menanggung 
beberapa resiko. 
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1.2 Hasil Wawancara Tidak Terstruktur 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Akad apa yang 
digunakan BTN 
Syariah dalam 
pengalihan 
pembiayaan 
murabahah ? 

Akad pengalihan pembiayaan murabahah menggunakan akad 
murabahah juga. Namun narasumber yang penulis 
wawancarai terlihat tidak tau terkait pengalihan ini karena 
ketika ditanya selalu bertanya kembali kepada pegawai lain. 
Akad lain yang digunakan dalam pengalihan pembiyaan 
murabahah di BTN Syariah yaitu musyarakah mutanaqisoh, 
tetapi belum diterapkan. Malah ia menjawab yang terpenting 
adalah pelunasannya. 

2 

Bagaimana 
mekanisme 
pengalihan 
pembiayaan 
murabahah ? 

Mekanisme musyarakah mutanaqisah sudah dibuat dua 
tahun terakhir (2017) walaupun yang paling banyak terjadi 
pengalihan dari Bank Konvensional ke BTN Syariah Cabang 
Serang 
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Lampiran 7 

Data Nasabah Aktif BTN Syariah Cabang Serang yang Melakukan Pengalihan 

Pembiayaan 
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Lampiran 8 

Surat Persetujuan Pemberian Pembiayaan (SP3) 
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